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METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan tentang pengertiailndaepenelitian deskriptif
analisis, populasi, sampel, teknik-teknik pengurapudata, dan langkah-langkah

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.

A. Metode Pendlitian

Sebelum menjelaskan pengertian metode penelitiaskrigéf analisis,
terlebih dahulu akan dipaparkan mengenai pengentietode. Metode menunjukan
kepada proses, prinsip, serta prosedur yang kitalgn untuk mendekati masalah
dan mencari jawaban atas masalah yang ada. Datamilihu social, istilah tersebut
diartikan sebagai cara orang melalukan penelitsaperti dalam apa saja yang kita
lakukan, asumsi minat serta tujuan kita sendirgagamempengaruhi pilihan prosedur

metodologis kita.

Menurut pendapat Surachmad (1982:131) “Metode padan cara utama
yang dipergunakan untuk mencapai tujuan’. Demikmna Suharto (1923:13)
“Metode adalah cara kerja untuk memahami suatukbbj@ari konsep tersebut,
maka pengertian metode penelitian ini mengarah depara kerja yang dilandasi
iimu. Dengan kata lain, metode merupakan cara kenjah untuk memahami suatu

objek penelitian.
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif @maliMetode deskriptif
analisis ialah “penelitian yang dimaksudkan untulengumpulkan informasi
mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keapgala menurut apa adanya pada
saat penelitian dilakukan”. (Arikunto, 2005:45).nektian deskriptif analisis juga
merupakan gambaran yang sistematik, faktual daratkoengenai fakta-fakta serta
ciri khas tertentu yang terdapat dalam objek p&arli Dengan kata lain, peneliti
dapat mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, diegja yang terjadi pada saat

sekarang sesuai temuan di lapangan. Menurut pendags993:130), bahwa:

Secara umum penelitian deskriptif itu sangatlerhana yaitu mulai dari
perumusan masalah, pengumpulan data dan analiaisictiak menjawab masalah,
perumusan kesimpulan dan penyusunan laporan panelibalam perumusan
masalah, pertimbangan utama adalah tentang kelaerati@asalah itu sendiri.
Masalah penelitian deskriptif terkait dengan situgsta yang sedang dihadapi.
Demikian halnya dengan penelitian ini, masalah |esre terkait dengan situasi
yang dihadapi pada saat sekarang ini.

Metode penelitian deskriptif analisis selain bewysm menggambarkan
kejadian sesungguhnya di lapangan, juga merumuskasalah, mengumpulkan data,
menganalisis data untuk menjawab masalah, merumuddesimpulan, serta

menyusun laporan penelitian.
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B. Lokas dan Subjek Pendlitian
a. Lokas Penelitian
Lokasi dari kesenian tari Jaga Regol yang dijadip@nelitian ini, bertempat di
Komplek Keraton Kacirebonan, Kota Cirebon. Penwdengaja memilih lokasi
tersebut, karena di daerah ini Tari Jaga Regol timaan berkembang.
b. Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah masyarakat yagrgda di Komplek Keraton
Kacirebonan Kota Cirebon. Perlu juga diketahui balda&lam perkembangannya tari
Jaga Regol tidak hanya ditampilkan pada saat éd€eraton saja, melainkan pada

kegiatan-kegiatan lain seperti Kemilau Nusantaeag@&aran bulanan dan lain-lain.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddgledoman wawancara
(terlampir) yang berisikan pertanyaan-pertanyaamgyakan ditujukan kepada

narasumber untuk mendapatkan data yang akurat.

D. Teknik-Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data-detag diperlukan

dalam penelitian penulis adalah sebagai berikut:
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1. Studi Kepustakaan, yakni teknik penelitian yalhgunakan untuk mendapatkan
data secara teoritis yang ada hubungannya dengsalahayang diteliti. Data ini bisa
didapat dari buku-buku teks, karya ilmiah, mediassaamaupun hasil penelitian
terlebih dahulu. Tujuan dari studi kepustakaanadalah untuk memperoleh data
informasi tentang teknik penelitian yang diterapk@ertimbangan disiplin ilmu

pengetahuan pada masalah yang diteliti.

2. Observasi, yakni teknik pengumpulan data yatakdkan dengan terjun langsung
ke lapangan (lokasi penelitian) di Komplek Keratiacirebonan Kota Cirebon.
Artinya, peneliti mengamati langsung apa yang sabsm@ terjadi di lapangan.
Menurut Hadi Atmaja (1983:30) observasi adalah tGyengamatan dan pencatatan
yang dilakukan secara sistematis terhadap fenorfiezrmanena (gejala-gejala) subjek
atau masalah yang diselidiki”. Observasi juga makap kegiatan mencatat apa yang
terjadi di lapangan untuk tujuan ilmiah. Tidak hanyisual, tetapi seluruh indera
dapat sepenuhnya dikaji, seperti bau-bauan, peadamgsentuhan, dan sebagainya.
Seperti yang diterangkan oleh Mortis, dalam Deegzad., (2009:524), bahwa:
Aktivitas mencatat suatu gejala dengan bantugstrumen-instrumen dan
merekamnya demi tujuan ilmiah atau tujuan lain. d&fagtkadang kita
beranggapan bahwa observasi hanya mengumpulkanigash saja; anggapan ini
sama sekali tidak benar. Bahkan, seluruh inderatdsgpenuhnya dikaji (bau,
pendengaran, sentuhan, dan cita rasa). Dengan idaemiddbservasi terdiri atas

kumpulan kesan tentang dunia sekitar berdasarkans&emampuan daya cerap
pancaindera manusia.
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3. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data untuéndapatkan data visual
dengan menggunakan kamera, yang hasilnya berbésttadfoto. Tujuan dilakukan
teknik ini yakni untuk mendokumentasikan data resiem yang berhubungan dengan
kesenian tari jaga regol di Sanggar Seni Sekardakdmplek Keraton Kacirebonan

Kota Cirebon.

4. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengmma tanya jawab antara
peneliti dengan narasumber yang berhubungan depegaelitian ini. Wawancara ini
dilakukan dengan narasumber, yakni Elang Herry Kahedi sebagai pencipta tari
jaga regol. Menurut Hadi Atmaja (1983:36) “Wawarcatau interview adalah suatu
proses tanya jawab, yang merupakan alat pengunmjaimasi yang langsung
tentang beberapa jenis dalam data sosial baik yempgndam maupun manifest”.
Sementara, Guba, dalam Moleong (1991:135) menegdsava wawancara adalah
“Mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiataganisasi, perasaan, motivasi,
tuntutan, memverifikasi, mengubah dan memperluésnrasi yang diperoleh dari

orang lain”.

Teknik wawancara ada dua jenis, yaitu wawancarstrigtur &tructured
interview) dan wawancara tak terstrukturungtructured interview). Penulis
menggunakan dua teknik wawancara tersebsitugtured and unstructured
interview). Wawancara terstruktur maksudnya ialah teknik waavara yang

dilakukan dengan melontarkan sederet pertanyaag géusun secara sistematis
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berurutan. Artinya, peneliti mempersiapkan terlelidhulu sederet pertanyaan-

pertanyaan untuk ditujukan kepada narasumber yakgit dengan penelitian ini.

Wawancara tak terstruktur adalah teknik wawanchleagan cara spontan.
Selain itu, teknik wawancara ini mengembangkan tkiee peneliti (dalam hal ini
sebagai penanya) untuk menggali informasi-informdari narasumber dengan
berbagai pertanyaan untuk mendapatkan data yanl bemyak. Artinya, data-

datanya pun tak dibatasi oleh adanya pertanyadafy@an yang sifatnya terstruktur.

E. Langkah-langkah Pendlitian

Langkah-langkah penelitian dimulai dari persiappelaksanaan penelitian,
dan penulisan laporan. Persiapan merupakan tahap @emelitian dengan pusat
kegiatan perencanaan penelitian yang terdiri damefusuran materi kajian, masalah
yang akan dikaji, dan selanjutnya studi kelayalkathadap masalah tadi. Terdiri dari
pra observasi, observasi, dan penyusunan laporan.

Pelaksanaan penelitian dilakukan setelah propodigletujui, -~ berarti
permasalahan yang diajukan layak untuk ditelitiiHelbanjut. Maka kegiatan
selanjutnya ialah ~melaksanakan penelitian melalebebapa tahap, vyaitu
pengumpulan data, pengolahan data, dan meringkas Kagiatan ini dilakukan
secara sistematis.

Setelah melaksanakan tahap pelaksanaan pendl#reap selanjutnya adalah

penulisan laporan. Penulisan laporan merupakar takiair dalam penulisan skripsi
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yang berisikan rincian semua kegiatan, peristieaymi pada tahap akhir penelitian
dengan susunan atau format berdasarkan ketentuan bexlaku, dan selanjutnya

dipertanggung jawabkan dalam ujian sidang skripsi.

F. Pengolahan Data

Seluruh data yang diperoleh dari hasil observasgwawncara, studi
kepustakaan dan dokumentasi dikumpulakan, sela@jutianalisa berdasarkan
metode deskriptif analisis. Kemudian diuraikan sacsistematik untuk dijadikan
sebagai bahan laporan. Data dalam penelitian ita #aalitatif, karena situasi
lapangan penelitian bersifat apa adanya tanpa miasipdata. Pendekatan kualitatif
ini bertujuan untuk menyesuaikan dengan sifat damy&taan, masalah serta tujuan
dalam penelitian ini, yaitu untuk mengetahui obyakg diteliti.

Langkah-langkah pengolahan data:

1. Menyusun data sesuai dengan permasalahan
Dari hasil wawancara yang diperoleh dari beberapaber, kemudian
data ikelompokkan ke dalam beberapa kategori. kysahda data mengenai
latar belakang Tari Jaga Regol, bentuk busana idandan fungsi Tari Jaga

Regol.
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2. Menyusun data yang didapat di lapangan dengan stsnb&er tertulis yang
diperoleh dari narasumber
Setelah data dikelompokkan ke dalam beberapa katkgmudian
peneliti menyesuaikan dengan sumber-sumber tertnigalnya mengenai
latar belakang Tari Jaga Regol yang telah diperdé&ghnarasumber.
3. Menganalisa data
Setelah data disesuaikan dengan sumber tertuli® ata tersebut
dianalisis, artinya data diperoleh dari narasumbertulis harus
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Proses analiEgukan peneliti
dengan cara melihat, memahami, dan mengkaji Tga Bagol.
4. Menarik kesimpulan dari data yang telah tersusun
Setelah data diperoleh data dianalisis, maka ddipaik kesimpulan

untuk lebih memperjelas dari penelitian ini.

G. Tahap-tahap Pendlitian
1. Prasidang Pelaksanaan Penelitian
a. Survei

b. Menentukan Judul

o

Pembuatan Proposal

e

Menyelesaikan Administrasi Penelitian
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2. Persiapan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti mengikutisedur sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data penelitian lakukan selama 4 bydéini dari bulan Juni,
Juli, Agustus dan September tahun 2010, melipufigken observasi, wawancara dan
mempelajari literature.
b. Konsultasi dengan Pembimbing
Proses bimbingan dengan pembimbing | dan dengarbipgyimg Il telah
dilakukan mulai dari pembuatan proposal untuk sideemedial sampai menjelang
ujian sidang skripsi.
c. Pengolahan Data
Pengolahan data adalah salah satu bentuk menefitbdi catatan-catatan
yang diperoleh peneliti untuk mengetahui apakal temtang Tari Jaga Regol dan
informasi yang didapat cukup baik untuk menjawalsafeh yang diajukan. Data
yang dianggap mendukung kemudian dianalisis derk@sanetode yang digunakan

oelh penulis sehingga memperoleh uraian yang gehatapkan.

3. Penyusunan Laporan Penelitian
Laporan penelitian terdiri dari lima bab yang disuslengan lengkap dan
benar, adapun penyusunan laporan penelitian tejaks|dari proses bimbingan baik

dengan pembimbing | maupun pembimbing II.



